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ANALISIS PENAWARAN TENAGA KERJA PENSIUNAN PEGAWAI NEGERI 




Sri Undai Nurbayani 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi Penawaran tenaga kerja Pensiunan negeri sipil di Kota 
Makassar. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah labor 
income, non labor income, umur, beban tanggungan rumah tangga, jenis 
kelamin, status dalam rumah tangga, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan. Data 
yang digunakan adalah data primer dengan 65 responden. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan kuesioner yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Dianalisis dengan model regresi linear 
berganda menggunakan aplikasi eviews 9. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  labor income  dan beban tanggungan 
rumah tangga berpengaruh terhadap Penawaran tenaga kerja Pensiunan 
pegawai negeri sipil di Kota Makassar. Variabel non labor income dan umur tidak 
berpengaruh terhadap Penawaran tenaga kerja Pensiunan pegawai negeri sipil 
di Kota Makassar. Serta tidak terdapat perbedaan penawaran tenaga kerja 
Pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar berdasarkan jenis kelamin, 
status dalam rumah tangga, status pekerjaan dan jenis pekerjaan. 
 
Kata kunci : Penawaran tenaga kerja, labor income, non labor income, umur, 
beban tanggungan rumah tangga, jenis kelamin, status dalam 















Sri Undai Nurbayani 
 
This study aims to analyze and determine factors that affect the labor supply of 
retired civil servants in Makassar. Independent variables used in this study were 
labor income, non-labor income, age, the burden of household dependents, 
gender, status in the household, employment status, and occupation. The data 
used are primary data with 65 respondents. The technique of collection data was 
done by interview, observation, and questionnaires that  related to this research. 
This research used multiple regression analysis and processed by using Eviews 
version 9 program. 
This research concludes that labor income and the burden of household 
dependents have a positive effect on labor supply of retired civil servants in 
Makassar. Non labor income variabel and age variabel have a negative effect on 
labor supply of retired civil servants in Makassar. Gender, status in the 
household, employment status, occupation does not significantly influence the 
labor supply of retired civil servants in the city of Makassar. 
 
Keywords :  labor supply, labor income, non labor income, age, burden of 
household dependents, gender, status in the household, 
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1.1 Latar Belakang 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam 
kehidupan manusia karena mencakup dimensi ekonomi dan sosial yang sangat 
kompleks dan besar  serta telah lama menjadi perbincangan yang terus-menerus 
berusaha dicarikan jalan keluarnya. Kompleks karena masalahnya 
mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi 
dengan pola yang tidak selalu dipahami, besar karena menyangkut jutaan jiwa  
dan akan sangat berdampak bagi pembangunan dan kesejahteraan 
perekonomian suatu bangsa. Masalah ketenagakerjaan merupakan masalah 
umum dan paling mendasar yang dihadapi oleh setiap negara, masalah 
ketenagakerjaan tentunya tidak lepas dari masalah-masalah mengenai angkatan 
kerja dan penganguran, tingkat upah, dan masalah produktivitas tenaga kerja. 
Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam proses produksi,  
sebagai sarana produksi tenaga kerja lebih penting dari pada sarana produksi  
yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya. Karena manusialah  
yang menggerakkan faktor produksi tersebut untuk menghasilkan barang. 
Penyediaan tenaga kerja pun sifatnya terbatas karena tidak semua penduduk 
merupakan tenaga kerja. Hanya penduduk yang telah mencapai umur minimum 
tertentu baru bisa dianggap sebagai tenaga kerja potensial atau angkatan kerja. 
Itupun tidak semua angkatan kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi,yang terlibat 
dalam kegiatan ekonomi  hanyalah mereka yang bekerja. 
Fenomena yang menarik dibahas dari masalah ketenagakerjaan yaitu 
mengenai penawaran tenaga kerja karena merupakan gambaran pasar tenaga  
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kerja  dan  peningkatan  tenaga kerja yang akan terserap dalam dunia kerja. 
Pasar tenaga kerja,seperti pasar lainnya dalam perekonomian dikendalikan oleh 
kekuatan  penawaran dan permintaan, namun pasar tenaga kerja berbeda dari 
sebagian besar pasar lainnya karena permintaan tenaga kerja merupakan 
tenaga kerja  turunan  (derived demand)  dimana permintaan akan tenaga kerja 
sangat  tergantung dari permintaan akan output yang dihasilkannya (Mankiw, 
2006). 
Masalah tenaga kerja di Indonesia sangat kompleks ini di pengaruhi oleh 
beberapa faktor: Pertama, tingkat pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi 
praktis telah mengakibatkan tingginya pertumbuhan tenaga kerja. Kedua, tingkat 
pendidikan para tenaga kerja yang masih rendah. Ketiga,terdapatnya 
ketidakseimbangan dalam penyebaran penduduk dan tenaga kerja di antar 
wilayah. Keempat, rendahnya pendayagunaan tenaga kerja. Kelima, pasar 
tenaga kerja yang belum mampu menyalurkan tenaga kerja secara efektif dan 
efisien. 
Salah satu kota di Indonesia yaitu kota Makassar terdapat masalah 
ketenagakerjaan yaitu  dimana adanya penawaran tenaga kerja yang dilakukan 
oleh pensiunan dimana mereka digolongkan kedalam Lansia yang merupakan 
kelompok sumber daya manusia yang sebenarnya tidak produktif, namun 
kenyataannya masih banyak  yang produktif dan masih aktif bekerja. 
Keputusan untuk memasuki pasar kerja yang harus diambil oleh 
pensiunan  sangatlah kompleks, dimana keputusan tersebut sangat bergantung 
pada latar belakang individu dan juga pengaruh keluarga, keputusan ini 
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Sumber: PT.TASPEN (Persero) Kantor cabang utama Makassar 
Dari Tabel 1.1 dapat dilihat dari tahun 2015-2016 jumlah angka 
pensiunan peggawai negeri sipil di kota makassar,  tahun 2015 jumlah pensiunan 
yaitu 98. 682 orang dan pada tahun 2016 di bulan februari jumlah  pensiunan 
98.890 orang. sebagian mereka kembali bekerja setelah pensiun karena 
kebutuhan ekonomi yang relatif besar pada pensiunan kemungkinan disebabkan 
karena jaminan hari tua (gaji pensiun) yang diterima setiap bulan masih sangat 
terbatas untuk memenuhi kebutuhan gaji pensiun biasanya dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan mereka dimana pensiunan telah mencapai pendidikan tinggi 
mempunyai posisi baik dalam pekerjaannya akan memungkinkan mendapat 
dana pensiun yang lebih besar pula (Mutiara,2003). 
Pensiunan pegawai negeri sipil yang kembali bekerja umumnya ditunjang 
dengan kondisi kesehatan yang memungkinkan pensiunan tersebut untuk 

















bekerja. Dan tidak pensiunan pegawai yang masih menghidupi keluarga anaknya 
(cucu) yang tinggal bersamanya. Berkaitan dengan hal tersebut, pensiunan yang 
masih menghidupi keluarga anaknya ini karena statusnya masih menjadi kepala 
keluarga dalam rumah tangga tersebut. Tanggung jawab kepala rumah tangga 
yang sangat besar dari sisi psikologis maupun ekonomis, ternyata masih banyak 
diemban oleh pensiunan yang seharusnya menikmati hari tua tanpa beban berat 
keluarga.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penting untuk melakukan 
penelitian mengenai “Analisis Penawaran Tenaga Kerja Pensiunan Pegawai 
Negeri Sipil di Kota Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan masalah 
pada penelitian sebagai berikut: 
1.  Apakah faktor labor income, non labor income, umur dan beban 
tanggungan rumah tangga berpengaruh terhadap penawaran tenaga 
kerja pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar. 
2.  Apakah ada perbedaan penawaran tenaga kerja Pensiunan pegawai 
negeri sipil berdasarkan jenis kelamin,  status dalam rumah tangga, status 
pekerjaan dan jenis pekerjaan di kota Makassar. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Untuk mengetahui besarnya pengaruh labor income, non labor income, 
umur, beban tanggungan rumah tangga berpengaruh terhadap 




2. Untuk mengetahui perbedaan penawaran tenaga kerja pensiunan 
pegawai negeri sipil berdasarkan jenis kelamin, status dalam rumah 
tangga, status pekerjaan dan jenis pekerjaan di kota Makassar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil  dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai  
berikut: 
1. Sumbangan pemikiran kepada Pemerintah Kota Makassar dalam rangka 
membuat kebijakan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar. 
 2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin berminat melakukan 









2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Ketenagakerjaan 
 Menurut Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003       
Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa, baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Sedangkan menurut 
Depnakertrans tahun 2006, tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa, baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Depnakertrans juga 
mendefinisikan tenaga kerja sebagai setiap laki-laki atau wanita yang berumur 15 
tahun keatas yang sedang dalam dan atau akan melakukan pekerjaan baik di 
dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Menurut Simanjuntak (1985) yang dimaksud tenaga kerja adalah 
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan dan yang 
melakukan kegiatan-kegiatan lain, seperti bersekolah, mengurus rumahtangga 
dan penerima pendapatan lain. Batas umur mínimum tenaga kerja yaitu 15 tahun 
tanpa ada batas umur maksimum. 
Menurut Dumairy (1997) yang dimaksud  tenaga kerja adalah penduduk 
yang berumur di dalam batas usia kerja, baik yang sedang bekerja maupun 
sedang mencari pekerjaan dengan batas usia minimum 15 tahun ke atas tanpa 




Apabila ditinjau secara umum pengertian tenaga kerja adalah 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk menghasilkan barang atau jasa 
dan mempunyai nilai ekonomis yang dapat berguna bagi kebutuhan masyarakat. 
Secara fisik kemampuan bekerja diukur dengan usia. Dengan kata lain orang 
dalam usia kerja dianggap mampu bekerja (Maharani, 2012). 
Tenaga kerja di Indonesia adalah penduduk yang berumur 10 tahun ke 
atas sementara penduduk yang berumur di bawah 10 tahun digolongkan bukan 
tenaga kerja atau penduduk usia muda. Alasan pemilihan 10 tahun sebagai 
batas umur mínimum didasarkan kenyataan bahwa dalam batas umur tersebut 
sudah banyak penduduk Indonesia terutama di pedesaan yang sudah bekerja 
atau sedang mencari pekerjaan, alasan lain penggunaan batas umur yang 
dikenakan untuk tenaga kerja umur 10 tahun ke atas oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS), batasan umur mínimum ini merupakan upaya pemerintah untuk 
melindungi tenaga kerja dibawah umur 10 tahun, namun semenjak dilaksanakan 
Sakernas 2001, batas usia kerja yang semula 10 tahun dirubah oleh pemerintah 
menjadi 15 tahun atau lebih mengikuti definisi yang dianjurkan oleh International 
Labour Organization (ILO), selain batasan umur yang diterapkan oleh pemerintah 
untuk melindungi tenaga kerja di bawah umur pemerintah juga melaksanakan 
program wajib belajar sembilan tahun (Ilham, 2011). 
Indonesia tidak memiliki batasan umur maksimum tenaga kerja, karena 
Indonesia belum mempunyai jaminan sosial nasional,dan hanya pegawai negeri 
yang menerima tunjangan hari tua dan hanya sebagian kecil pegawai dari 
perusahaan swasta, namun tunjangan ini biasanya tidak mampu untuk 
mencukupi kebutuhan mereka. Oleh sebab itulah mereka yang sudah mencapai 
usia pensiun biasanya masih tetap aktif dalam kegiatan ekonomi makanya tetap 
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digolongkan sebagai tenaga kerja, itulah mengapa sebabnya di Indonesia tidak 
menganut batasan umur maksimum (Simanjuntak dalam Zulfikar,2014). 
 Tenaga kerja  dibedakan menjadi dua golongan yaitu angkatan kerja dan 
bukan angkatan kerja. Golongan angkatan kerja yaitu kelompok yang ikut serta 
dalam pasar tenaga kerja, kelompok ini terbagi menjadi dua golongan yaitu 
golongan bekerja dan menganggur atau sedang mencari pekerjaan. Sedangkan 
golongan bukan angkatan kerja terbagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok 
bersekolah, mengurus rumah tangga (MRT), dan yang terakhir adalah kelompok 
yang menerima pendapatan. Meskipun kelompok bukan angkatan kerja tidak 
bekerja tetapi secara fisik dan mental mereka mampu bekerja dan sewaktu-
waktu dapat masuk ke dalam kelompok angkatan kerja. Oleh karena itu 
kelompok bukan angkatan kerja dapat juga disebutkan sebagai angkatan kerja 
potensial (Simanjuntak, 1985). 
Pengertian angkatan kerja menurut Swasono dan Sulistyaningsih (1983) 
adalah “bagian dari penduduk yang masuk usia kerja yang bekerja maupun 
sementara mencari pekerjaan, yang masih mau dan mampu untuk 
melaksanakan pekerjaan”. Menurut Standing dalam Akbar (2014), pendekatan 
angkatan kerja pertama kali digunakan di Amerika Serikat pada tahun 1930. 
Pada dasarnya pendekatan ini membedakan penduduk atas dua kelompok besar 
yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk yang tergolong bukan 
tenaga kerja terdiri atas dua kelompok yaitu yang termasuk dalam kelompok usia 
muda (young age population) dan kelompok usia tua (old age population) 
Batasan antara penduduk yang tergolong tenaga kerja dan bukan tenaga kerja 
sangat tergantung pada konsep dari batasan pengertian tenaga kerja yang 
digunakan dan dapat bervariasi disetiap negara.  
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Sedangkan yang dimaksud dengan bukan angkatan kerja  adalah  
mereka yang masih bersekolah, ibu rumah tangga, para penyandang cacat  dan 
lanjut usia.  Golongan yang bekerja atau pekerja adalah angkatan kerja  yang 
sudah aktif dalam menghasilkan barang dan jasa. Kelompok ini terdiri  dari orang 
yang bekerja penuh dan setengah pengangguran. Golongan  bekerja penuh 
adalah orang yang cukup dimanfaatkan dalam bekerja dari  jumlah jam kerja, 
produktivitas kerja dan penghasilan yang diperoleh.  Sedangkan yang termasuk 
dalam golongan setengah menganggur adalah  orang yang kurang dimanfaatkan 
dalam bekerja baik dilihat dari segi jam kerja, produktivitas kerja maupun dari 
segi penghasilan. 
Penduduk yang tergolong bukan tenaga kerja terdiri atas dua kelompok 
yaitu yang termasuk dalam kelompok usia muda (young age population) dan 
kelompok usia tua (old age population). Batasan antara penduduk yang 
tergolong tenaga kerja dan bukan tenaga kerja sangat tergantung pada konsep 
dari batasan pengertian tenaga kerja yang digunakan dan dapat bervariasi 
disetiap negara. 
 
2.1.2 Penawaran Tenaga Kerja  
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat 
disediakan oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam 
jangka waktu tertentu. Menurut Simanjutak (1985), variabel kependudukan yang 
dapat mempengaruhi besarnya alokasi waktu seseorang untuk bekerja 
diantaranya adalah jenis kelamin, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan dan 
umur. Penawaran atau penyediaan tenaga kerja mengandung pengertian jumlah 
penduduk yang sedang dan siap untuk bekerja serta pengertian kualitas usaha 
kerja yang diberikan. Secara umum, penyediaan tenaga kerja di pengaruhi oleh 
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beberapa faktor seperti jumlah penduduk, jumlah tenaga kerja, jumlah jam kerja, 
pendidikan, produktivitas dan lain-lain. 
Setiap individu memiliki pilihan untuk menggunakan waktunya selama 168 
jam per minggu dengan variasi pilihan yang berbeda apakah untuk bekerja atau 
untuk beristirahat, yang pasti setiap individu membutuhkan waktu biologis yang 
tetap untuk tidur, makan dan lain sebagainya. Dengan asumsi bahwa untuk 
kebutuhan yang tetap tersebut adalah 68 jam per minggu (atau paling sedikit 10 
jam per hari), maka waktu yang tersisa sebanyak 100 jam per minggu dapat 
dilakukan pilihan yang berbeda (Kaufman & Hotchkiss, 1999). 
Dalam teori klasik sumber daya manusia (pekerja) merupakan individu 
yang bebas mengambil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga 
bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini 
didasarkan pada teori tentang konsumen, di mana setiap individu bertujuan untuk 
memaksimumkan kepuasan dengan kendala yang dihadapinya (Lidya, 2011).  
Menurut Becker (1976), kepuasan individu bisa diperoleh melalui 
konsumsi atau menikmati waktu luang (leisure). Sedang kendala yang dihadapi 
individu adalah tingkat pendapatan dan waktu. Bekerja sebagai kontroversi dari 
leisure menimbulkan penderitaan, sehingga orang hanya mau melakukan jika 
memperoleh kompensasi dalam bentuk pendapatan, sehingga solusi dari 
permasalahan individu ini adalah jumlah jam kerja yang ingin ditawarkan pada 
tingkat upah dan harga yang diinginkan, Layard dan Walters (1978) 
menyebutkan bahwa keputusan individu untuk menambah atau mengurangi 
waktu luang dipengaruhi oleh tingkat upah dan pendapatan non kerja. Adapun 
tingkat produktivitas selalu berubah-rubah sesuai dengan fase produksi dengan 
pola mula-mula naik mencapai puncak kemudian menurun. 
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Jumlah tenaga kerja disediakan suatu perekonomian tergantung pada (1) 
jumlah penduduk, (2) persentase jumlah penduduk yang memilih masuk 
angkatan kerja, (3) jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh angkatan kerja. 
Jumlah tenaga kerja keseluruhan yang ditawarkan tergantung spada upah pasar. 
Jadi,dengan segera kita dapat melihat bahwa penawaran tenaga kerja secara 
intern merupakan suatu gejala yang rumit. Dengan kata lain jumlah penduduk 
tertentu yang memilih masuk ke dalam angkatan kerja maupun jumlah jam kerja 
yang ditawarkan oleh para angkatan kerja, keduanya tergantung pada upah 
pasar (Akbar, 2014). 
 2.2  Pensiunan Pegawai Negeri Sipil 
Dalam perspektif sumber  daya manusia (SDM), pensiun (pension/ 
retirement) atau sering diistilahkan dengan  pemisahan (separation) pegawai 
atau karyawan  dalam organisasi merupakan fungsi operasional  yang terakhir. 
Salah satu hal yang menonjol  diantara proses pemisahan antara pegawai  dan 
organisasi adalah pensiun. Proses  pemisahan antara pegawai dan organisasi  
selain pensiun adalah pemberhentian, pemecatan, dan penempatan di luar 
(Sirait, 2006). 
Secara umum, Turner dan Helms (1987)  memberi batasan pensiun 
sebagai masa  berakhirnya pekerjaan formal seseorang dan  memulai peran baru 
dalam kehidupan. Hal  tersebut senada dengan yang dikemukakan  oleh 
Schwartz (1974) dalam Hurlock (1980) bahwa masa pensiun memunculkan 
berbagai perubahan dalam kehidupan seseorang yang  pensiun, seperti 
perubahan peran, ketertarikan dan nilai serta  perubahan pada keseluruhan pola 
kehidupan  individu yang mengalaminya. Beberapa pihak menyebutnya 
memasuki Karier Kedua. Pensiun  juga merupakan bagian dari komponen paket  
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kompensasi (compensation)  pegawai yang  menarik yang diterima pegawai dari 
organisasi  atau perusahaan. Hal tersebut dilakukan melalui  suatu pengaturan di 
dalam perencanaan atau  program pension (pension retirement plan program) 
untuk memberikan orang-orang (pegawai) dengan suatu pendapatan (income)  
atau disebut juga dengan manfaat (benefit)  ketika mereka tidak lagi menerima 
pendapatan  rutin sebagai pegawai (Milkovich & Newman,  2005). Uang yang 
dipotong dari gaji pegawai selama bekerja bukanlah merupakan pajak (taxed), 
melainkan uang untuk dana pensiun  yang nilainya dapat ditingkatkan melalui 
berbagai bentuk investasi. 
 Berdasarkan beberapa pengertian dan ilustrasi tentang pensiun 
sebagaimana yang  diuraikan di atas, secara substansial, pensiun  dapat 
diartikan sebagai penghargaan atau manfaat yang diberikan kepada  pegawai 
(biasanya dalam bentuk uang) yang  mengakhiri masa tugasnya dikaitkan 
dengan  pencapaian usia tertentu (usia pensiun) atau  kepada ahli warisnya 
(apabila pegawai yang  bersangkutan meninggal dunia) secara rutin  atau 
sekaligus (one lump sum) atas jasa yang  diberikannya selama bekerja. 
Penerima pensiun  disebut juga dengan pensiunan (pensioner atau retiree). 
Secara juridis, pengaturan tentang kesejahteraan PNS telah dimuat di 
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (UU-
ASN). Salah satu usaha kesejahteraan dimaksud adalah melalui 
penyelenggaraan program pensiun. Untuk penyelenggaraan program pensiun, 
sesuai dengan amanat UU-ASN tersebut pemerintah sebagai pemberi kerja wajib 
membayar dan menanggung subsidi dan  iuran, dimana besarnya subsid dan 
iuran dimaksud ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.Jaminan pensiun PNS 
dan  diberikan sebagai perlindungan kesinambungan penghasilan hari tua, 
sebagai hak dan sebagai penghargaan atas pengabdian PNS. Pegawai negeri 
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sipil yang telah mencapai batas usia pensiun akan diberhentikantan sebagai 
pegawai, batas usia pensiun pns berdasarkan undang-undang No. 5 tahun 2014 
tentang aparatur sipil negara adalah sebagai berikut: 
1. 58 tahun bagi pejabat administrasi  
2. 60 tahun bagi pejabat pimpinan tinggi. 
2.3  Hubungan Antar Variabel 
2.3.1 Hubungan Labor Income dengan Penawaran Tenaga Kerja 
 Dalam ekonomi neoklasik penyediaan atau penawaran tenaga kerja akan 
bertambah bila tingkat upah bertambah. Sebaliknya permintaaan terhadap 
tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah menurun. Dengan asumsi bahwa 
semua pihak mempunyai informasi yang lengkap mengenai pasar kerja, maka 
teori neo klasik beranggapan bahwa jumlah penyediaan tenaga kerja selalu 
sama dengan permintaan (Suparmoko, 2000). 
Menurut Bellante dalam Mahendra (2014), pertambahan upah 
menyebabkan seseorang cenderung meningkatkan konsumsi dan menikmati 
waktu senggang lebih banyak yang berarti mengurangi jam kerja disebut efek 
pendapatan (income effect). Kenaikan tingkat upah juga dapat diartikan semakin 
mahalnya harga dari waktu. Nilai waktu yang lebih tinggi mendorong seseorang 
untuk menyubstitusikan waktu senggangnya untuk lebih banyak bekerja. 
Penambahan waktu kerja tersebut dinamakan efek substitusi (substitution effect).  
Menurut Simanjuntak (1985),salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah 
partisipasi angkatan kerja adalah tingkat upah. Semakin tinggi tingkat upah yang 
ditawarkan dalam pasar kerja, maka semakin banyak orang yang tertarik masuk 
ke pasar tenaga kerja. Upah tenaga kerja memainkan peranan penting dalam 
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ketengakerjaan. Upah merupakan salah satu faktor yang jika dilihat dari sisi 
penawaran ketenagakerjaan mempengaruhi terhadap penyerapan tenaga kerja. 
2.3.2 Hubungan Non Labor Income dengan Penawaran Tenaga Kerja 
 Menurut Sunoharyo (1982), dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja 
pendapatan yang berasal dari balas jasa berupa upah atau gaji disebut 
pendapatan tenaga kerja (Labor Income), sedangkan pendapatan dari selain 
tenaga kerja disebut dengan pendapatan bukan tenaga kerja (Non Labor 
Income). Non labor income merupakan pendapatan yang tidak diperoleh dari 
bekerja. 
Menurut Mcconnell dalam Nurhidayati (2015), pada tingkat pendapatan 
yang diperoleh dengan tidak bekerja (non labor income) yang relatif tinggi 
seseorang akan merasa bahwa kebutuhan hidupnya akan barang dan jasa 
sudah tercukupi, sehingga mereka memilih untuk tidak kerja dan memiliki waktu 
luang (leisure time) yang banyak menikmati pendapatannya yang diperoleh dari 
tidak bekerja. Non labor income berpengaruh positif terhadap leisure time, jika 
non labor income meningkat maka seseorang lebih memilih menganggur dan 
menikmati waktu luang (leisure time) daripada bekerja dengan upah yang rendah 
dibanding non labor income yang mereka dapat. 
2.3.3 Hubungan Umur dengan Penawaran Tenaga Kerja  
 Umur tenaga kerja berkaitan langsung dengan kondisi fisik seorang 
tenaga kerja dalam melakukan kegiatan kerjanya. Semakin tua umur tenaga 
kerja, maka kondisi fisiknya lebih rendah sehingga akan berpengaruh pada 
produktivitas kerja (Eliana dalam Pamila, 2015). 
Umur menjadi faktor yang penting terhadap suatu perusahaan ataupun 
instansi-instansi untuk melakukan perekrutan tenaga kerja. Semakin meningkat 
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umur seseorang maka semakin besar permintaan tenaga kerja kerjanya. Selama 
masih dalam usia produktif,semakin tinggi usia seseorang semakin besar 
tanggung jawab yang harus ditanggung. Meskipun pada titik tertentu permintaan 
akan menurun seiring dengan usia yang makin bertambah tua (Simanjuntak, 
1998). 
2.3.4 Hubungan Beban Tanggungan Rumah Tangga dengan Penawaran 
Tenaga Kerja  
 Jumlah anggota keluarga menentukan tingkat curahan jam kerja dari hasil 
yang dikerjakan karena anggota keluarga dalam usia kerja merupakan 
sumbangan tenaga kerja maka usaha untuk meningkatkan ketrampilan dan 
kemampuan kerja akan dapat dipenuhi, dengan demikian akan dapat 
meningkatkan taraf hidup. Disamping itu dengan semakin banyaknya anggota 
keluarga yang ikut makan dan hidup, memaksa anggota keluarga dalam usia 
kerja untuk mencari tambahan pendapatan (Bakir dan Manning dalam Cahyono, 
2007). Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula jumlah 
kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sehingga cenderung lebih mendorong 
seseorang untuk ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya 
(Soetarto dalam Effendy, 2013). 
2.3.5 Hubungan Jenis kelamin dengan Penawaran Tenaga Kerja  
 Tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat partisipasi  
kerja perempuan karena laki-laki dianggap pencari nafkah yang utama bagi  
keluarga, sehingga pekerja laki-laki biasanya lebih selektif dalam memilih  
pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya baik dari  segi pendapatan maupun 
kedudukan dibanding pekerja perempuan Hampir semua  laki-laki yang telah  
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mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan  
pencari nafkah utama dalam keluarga (Payaman J. Simanjuntak, 2001). 
2.3.6 Hubungan Status dalam Rumah Tangga dengan Penawaran Tenaga 
Kerja  
 Kebanyakan pensiunan pegawai negeri sipil yang bekerja berstatus 
sebagai kepala rumah tangga. Affandi (2009) mengemukakan tidak sedikit lansia 
yang masih menghidupi keluarga anaknya yang tinggal bersamanya, karena 
hidup dalam keluarga yang tidak mampu. Berkaitan dengan hal tersebut lansia 
yang masih menghidupi keluarga anaknya ini karena statusnya masih menjadi 
kepala keluarga dalam rumah tangga tersebut. Tanggung jawab kepala rumah 
tangga yang sangat besar dari sisi psikologis maupun ekonomis, ternyata masih 
banyak diemban oleh penduduk lanjut usia yang seharusnya menikmati hari tua 
tanpa beban berat keluarga. 
2.3.7 Hubungan Status Pekerjaan dengan Penawaran tenaga kerja  
 Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan 
pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan (Badan Pusat Statistik, 2013). Mulai 
tahun 2001 status pekerjaan dibedakan menjadi 7 kategori yaitu: berusaha 
sendiri, dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar, berusaha dibantu buruh 
tetap/buruh dibayar, buruh/karyawan/pegawai, pekerja bebas di pertanian, 
majikan, pekerja bebas di non pertanian, pekerja keluarga/tak dibayar. 
Dalam penelitian ini status pekerjaan dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
berusaha sendiri dan bekerja dengan orang lain. Adapun status pekerjaan yang 
berusaha sendiri merupakan gabungan dari status pekerjaan berusaha sendiri 
dan berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar. Sedangkan bekerja 
dengan orang lain di dalammya terdapat 4 status pekerjaan yaitu: berusaha 
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dibantu buruh tetap/buruh dibayar, buruh/karyawan/pegawai, majikan, pekerja 
bebas di pertanian dan pekerja bebas di non pertanian.  
Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung 
resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang 
telah dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan 
pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar termasuk yang sifat pekerjaannya 
memerlukan teknologi atau keahlian khusus. Berusaha dibantu buruh tidak 
tetap/buruh tak dibayar, adalah bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan 
menggunakan buruh/pekerja tak dibayar dan atau buruh/pekerja tidak tetap.  
Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar,adalah berusaha atas resiko 
sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/pekerja tetap yang 
dibayar. Buruh/Karyawan/Pegawai, adalah seseorang yang bekerja pada orang 
lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji 
baik berupa uang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan tetap, 
tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan, tetapi sebagai pekerja bebas. 
Seseorang dianggap memiliki majikan tetap jika memiliki 1 (satu) majikan 
(orang/rumah tangga) yang sama dalam sebulan terakhir, khusus pada sektor 
bangunan batasannya tiga bulan. Apabila majikannya instansi/lembaga, boleh 
lebih dari satu. Majikan adalah orang atau pihak yang memberikan pekerjaan 
dengan pembayaran yang disepakati. 
Pekerja bebas di pertanian, adalah seseorang yang bekerja pada orang 
lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1 majikan dalam sebolan 
terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha rumah tangga maupun bukan 
usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan menerima upah atau imbalan 
baik berupa uang maupun barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian 
maupun borongan. Usaha pertanian meliputi: pertanian tanaman pangan, 
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perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan dan perburuan, termasuk juga 
jasa pertanian. Pekerja bebas di nonpertanian adalah seseorang yang bekerja 
pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1 majikan dalam 
sebulan terakhir), di usaha non pertanian dengan menerima upah atau imbalan 
baik berupa uang maupun barang dan baik dengan sistem pembayaran harian 
maupun borongan. Usaha non pertanian meliputi: usaha di sektor pertambangan, 
industri, listrik, gas dan air, sektor konstruksi/ bangunan, sektor perdagangan, 
sektor angkutan, pergudangan dan komunikasi, sektor keuangan, asuransi, 
usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan, sektor jasa 
kemasyarakatan, sosial dan perorangan. 
2.3.8 Hubungan Jenis Pekerjaan  dengan Penawaran Tenaga Kerja 
 Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 
atau ditugaskan kepada seseorang yang sedang bekerja atau yang sementara 
tidak bekerja. (Badan Pusat Statistik, 2013). Dalam penelitian ini jenis pekerjaan 
dibedakan atas dua sektor yakni, sektor dagang dan sektor jasa. 
2.4 Studi Empiris 
Penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Febriani (2012) tentang 
“Jaminan Sosial dan Penawaran Tenaga Kerja Lanjut Usia”, ia mengkaji perilaku 
angkatan kerja individu lanjut usia yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi 
dan sebelumnya berprofesi sebagai dosen di Universitas Gadjah Mada. Estimasi 
model dari perilaku angkatan kerja individu lanjut usia ini secara eksplisit 
menekankan perhatin  pada pengaruh dari jaminan sosial yang mereka terima. 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa tidak semua variabel memberikan 
hasil seperti yang diharapkan. Hanya ada empat variabel yang secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat partisipasi individu lanjut usia, yaitu tingkat pendidikan, 
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status kesehatan, jumlah tanggungan, dan banyaknya jenis aset yang dimiliki. 
Jaminan sosial secara empiris terbukti tidak signifikan dalam mempengaruhi 
keputusan individu lanjut usia (dalam hal ini adalah mereka yang dulunya 
berprofesi sebagai dosen) untuk bekerja atau tidak bekerja lagi setelah masa 
pensiunnya atau dengan kata lain jaminan sosial belum mampu menjadi 
instrumen yang dapat diandalkan dalam menjaga dan melindungi tingkat 
kesejahteraan individu lansia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Andini (2013) “Faktor-faktor yang 
Memengaruhi Penduduk Lanjut Usia Masih Bekerja”. Penelitian ini di lakukan di 
Kecamatan Mangwi, Kabupaten Badung yang memiliki penduduk lanjut usia 
terbanyak di antara beberapa kecamatan di Kabupaten Badung. Analisis yang 
digunakan adalah model analisis log-linear dengan variabel tetap adalah status 
ketenagakerjaan yang sudah dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu lansia 
tidak bekerja, dan lansia masih bekerja, sedangkan variabel tidak tetapnya 
adalah tingkat pendidikan, status dalam rumah tangga, status kawin, lama sakit 
dalam seminggu, tanggungan dan tunjangan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi lansia 
masih bekerja  adalah status dalam rumah tangga, status kawin, lama sakit 
dalam seminggu, ada atau tidaknya tanggungan, ada atau tidaknya tunjangan 
hari tua, sedangkan tingkat pendidikan juga ikut berpengaruh tetapi secara tidak 
langsung. 
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Kurniati (2012) mengenai 
penawaran tenaga kerja wanita nikah sektor informal di Kota Makassar. Tujuan 
dari penenlitian ini adalah untuk mengalanalisis bebrapa faktor yang 
mempengaruhi penawaran tenaga kerja wanita yang telah menikah di pasar 
kerja yang meliputi pendapata, umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga 
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serta pengalaman kerja . Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dan kuantitatif. Untuk menganalisis hubungan antara 
variabel dependen dan independen, maka pengelolaan data dilakukan dengan 
metode  analisis dengan model Ordinary Least Square (OLS). Hasil empiris dari 
penelitian ini  menggambarakan bahwa variabel pendapatan, Umur, Pendidikan, 
Jumlah Tanggungan dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara signifikan 
(nyata) terhadap variabel terikat yaitu penawaran angkatan kerja wanita. 
 
2.5  Kerangka Pikir 
Dalam konsep ketenagakerjaan, timbul suatu masalah yaitu besarnya 
penawaran tenaga kerja pensiunan pegawai negeri sipil dalam kegiatan 
ekonomi, dimana pensiunan pegawai negeri sipil dikelompokan dalam sumber 
daya manusia yang sebenarnya tidak produktif, namun kenyataannya masih 
banyak dari mereka  yang produktif dan masih aktif bekerja. Terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi penawaran tenaga kerja pensiunan pegawai 
negeri sipil dalam kegiatan ekonomi di Kota Makassar yaitu : Labor Income, Non 
Labor Income, Umur, Beban Tanggungan Rumah Tangga, Jenis kelamin, Status 
dalam Rumah Tangga, Status Pekerjaan dan Jenis Pekerjaan. 




Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
2.6 Hipotesis  
Berdasarkan permasalahan dan kajian teoritis yang ada, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
1. Diduga terdapat  pengaruh positif dan signifikan labor income, dan  beban  
tanggungan rumah tangga, terhadap penawaran tenaga kerja pensiunan 
pegawai negeri sipil di Kota Makassar. 
2. Diduga terdapat pengaruh negatif dan signifikan non labor income dan 
Umur terhadap penawaran tenaga kerja pensiunan pegawai negeri sipil di 
Kota Makassar. 
3. Diduga terdapat perbedaan penawaran tenaga kerja pensiunan pegawai 
negeri sipil  berdasarkan Jenis kelamin status dalam RT, status pekerjaan 
















3.1  Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kota Makassar Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan pertimbangan Kota Makassar sebagai ibukota provinsi dan 
merupakan daerah terpadat penduduknya dengan jumlah angkatan kerja yang 
bekerja terbanyak daripada kabupaten lainnya di Sulawesi Selatan. 
3.2  Populasi dan Jumlah Sampel 
Populasi merupakan subjek penelitian. Populasi (Universe) adalah 
totalitas dari semua objek atau individu jelas dan lengkap akan diteliti. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Pensiunan pegawai negeri 
sipil (58-64 tahun) yang  bekerja  di Kota Makassar. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Dengan kata lain, 
sampel merupakan sebagian atau bertindak sebagai perwakilan dari populasi 
sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari sampel dapat 
digeneralisasikan pada populasi. Secara umum, untuk penelitian korelasional 
jumlah sampel minimal untuk memperoleh hasil yang baik adalah 30. Adapun 
jumlah sampel dari penelitian ini adalah 65 responden.  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling  kepada pensiunan pegawai negeri sipil (58-64 tahun) 
yang bekerja. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara 
random, artinya semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 





dimana dan kapan saja dapat ditemui yang selanjutnya dijadikan sebagai 
responden. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini terdiri atas dua jenis data, yaitu data primer dan data 
sekunder 
1. Data Primer 
   Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung di lapangan 
dengan melakukan wawancara dan membagikan kuesioner kepada 
narasumber mengenai aktivitas pensiunan pegawai negeri sipil yang 
bekerja di Kota Makassar. Jenis data yang digunakan adalah karakteristik 
individu dan rumah tangga pensiunan pegawai negeri sipil. 
2. Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait, serta melakukan studi kepustakaan terhadap 
data-data yang dipublikasikan secara resmi, buku-buku, artikel-artikel, dan 
jurnal-jurnal yang mempunyai relevansi dengan masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini,yang diperoleh melalui perpustakaan dan download 
internet. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian lapangan (field research), 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan langsung ke lapangan, dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada pensiunan pegawai negeri 






Penelitian kepustakaan (library research) yaitu suatu bentuk penelitian 
yang menggunakan sarana kepustakaan dengan menelaah bahasan teoretis dari 
berbagai buku-buku, artikel-artikel, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan 
penulisan. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan kuantitatif, yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan dan 
menganalisis data beserta hal-hal yang berhubungan dengan angka-angka atau 
rumus-rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah. 
Adapun untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Labor income, non 
labor income, umur, beban tanggungan rumah tangga, jenis kelamin, status 
dalam rumah tangga, status pekerjaan dan jenis pekerjaan terhadap jam kerja 
pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar akan di analisis dengan 
menggunakan model analisis regresi berganda. 
Secara matematika dapat dinyatakan dalam bentuk hubungan fungsional 
sebagai berikut: 
    Y=f(X1,X2,X3,X4,D5,D6,D7,D8)………………………………………….…........(1) 
Selanjutnya secara eksplisit dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai 
berikut : 
      Y= β̂0 + β̂1X1 + β̂2X2 + β̂3X3 + β̂4X4 + β̂5D5 + β̂6D6 + β̂7D7 + β̂8D8 + …..............(2) 
Dimana :  
  Y   =Penawaran tenaga kerja pensiunan pegawai negeri sipil (jam kerja/minggu) 
X1 = Labor income (rupiah/ minggu) 
X2 = Non labor income (rupiah/ bulan) 





X4 = Beban tanggungan RT (orang) 
 D5 =Jenis Kelamin (Jenis Kelamin 1 jika laki-laki, 0 jika perempuan) 
D6 = Status dalam RT (kepala RT = 1, lainnya (anggota RT ) = 0) 
D7= Status pekerjaan (berusaha sendiri = 1, lainnya (bekerja dengan orang  
lain) = 0) 
D8 = Jenis pekerjaan (sektor dagang = 1, lainnya (jasa) = 0) 
β̂1,β̂2 ,β̂3 β̂4, β̂5, β̂6,β̂7, β̂8 = Koefisien regresi 
β̂0 = Intercept/konstanta 
β̂1 = Pengaruh Labor income terhadap penawaran tenaga kerja 
β̂2 = Pengaruh Non labor income terhadap penawaran tenaga kerja 
β̂3  =  Pengaruh umur terhadap penawaran tenaga kerja 
β̂4  =  Pengaruh beban tanggungan rumah tangga terhadap penawaran tenaga 
kerja 
β̂5  = Perbedaan jenis kelamin terhadap Penawaran tenaga kerja 
β̂6  = Perbedaan status dalam rumah tangga terhadap Penawaran tenaga kerja 
β̂7 = Perbedaan status pekerjaan terhadap Penawaran tenaga kerja 
 β̂8 = Perbedaan jenis pekerjaan terhadap Penawaran tenaga kerja 









3.6 Uji Statistik 
 
3.6.1 Uji Asumsi Klasik  
Pengujian terhadap asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah 
model regresi tersebut baik atau tidak jika digunakan untuk melakukan 
penaksiran. Suatu model dikatakan baik apabila bersifat BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator), yaitu bila memenuhi asumsi klasik atau terhindar dari 
masalah-masalah Multikolinearitas, Normalitas, dan heterokedastisitas. 
1. Uji Multikolinieritas 
 Model regresi diasumsikan tidak memuat hubungan dependensi 
linear antarvariabel independen. Jika terjadi hubungan dependensi linear 
yang kuat diantara variabel independen maka dinamakan terjadi problem 
multikolinieritas, sehingga nilai standard error dari koefisien menjadi tidak 
valid dan hasil uji signifikansi koefisien dengan uji t tidak valid. Cara 
umum untuk mendeteksi adanya multikolinear dalam model ialah dengan 
melihat adanya R2 yang lebih tinggi dalam model tetapi tingkat signifikasi 
t-statistiknya sangat kecil dari hasil regresi tersebut dan cenderung 
banyak yang tidak signifikan. Selain itu untuk menguji multikolinear, bisa 
dilihat matrik korelasinya. Jika masing-masing variabel bebas berkorelasi 
lebih besar dari 80 persen (0,8) maka termasuk yang memiliki hubungan 
yang tinggi atau ada indikasi multikolinearitas (Gujarati: 2003). 
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan 
digunakan dalam model regresi terdistribusi normal atau tidak, model 





normal dikatakan model regresi yang baik (Ghozali, 2011). Dalam 
penelitian ini akan menggunakan metode J-B Test, apabila J-B hitung < 
nilai X2 (Chi-Square) tabel, maka nilai residual terdistribusi normal. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pangamatan yang lain. Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan 
atau residual dari model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan 
dari satu observasi ke observasi lainnya. Artinya, setiap observasi 
mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam kondisi 
yang melatarbelakangi tidak terangkum dalam spesifikasi model (Ghozali, 
2011). 
Dalam penelitianini untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat digunakan Uji White. Kriteria yang digunakan 
adalah apabila X2 tabel (Chi Square) lebih besar dibandingkan dengan 
nilai Obs*R-squared (X2>Obs*R-squared), maka hipotesis nol yang 
menyatakan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam model dapat 
diterima. 
 
3.6.2  Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji ini digunakan 
untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan valid. Model tersebut 
dikatakan valid apabila Fhitung > F tabel dan sebaliknya apabila Fhitung < F 





melihat probabilitas dan membandingkannya dengan taraf kesalahan (a) yang 
digunakan yaitu 5 persen atau 0,05. Jika probabilitasnya < taraf kesalahan, maka 
dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan valid. 
 
3.6.3 Uji Statistik t 
Uji statistik t merupakan suatu pengujian secara parsial yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen, dengan menganggap variabel independen 
lainya konstan. Kriteria pengujianya adalah apabila t hitung > t tabel maka dapat 
dikatakan variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen dan apabila sebaliknya, jika t hitung < t tabel, maka dapat dikatakan 
tidak signifikan atau  variabel indepen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
 
3.7 DefInisi Operasional Variabel 
1. Penawaran tenaga kerja pensiunan pegawai negeri sipil (jam 
kerja/minggu). 
2. Labor income diukur dengan penghasilan yang diperoleh dari bekerja 
selama satu minggu terakhir (rupiah). 
3. Non labor income diukur dengan semua penghasilan yang diperoleh selain 
dari bekerja, seperti tunjangan gaji pensiun warisan, tabungan, dan dana 
transfer selama satu bulan terakhir (rupiah). 
4. Umur diukur berdasarkan umur responden pada saat penelitian (tahun). 
5. Beban tanggungan rumah tangga diukur berdasarkan jumlah tanggungan 





dirinya), baik anggota keluarga yang tinggal serumah maupun yang tinggal 
di tempat lain (orang). 
6. Menyatakan jenis kelamin dari responden, Diukur dengan dua indikator  : 
     1 = jika jenis kelamin laki-laki; 0 = jika jenis kelamin perempuan. 
 
7. Status dalam rumah tangga diukur dengan dua indikator,yakni sebagai 
kepala rumah tangga = 1; dan lainnya (anggota rumah tangga) = 0. 
8. Status pekerjaan diukur dengan dua indikator,yakni berusaha sendiri = 1; 
dan lainnya (bekerja dengan orang lain) = 0. Berusaha sendiri adalah  yang 
bekerja dengan menanggung resiko sendiri baik yang bekerja sendiri 
maupun bekerja dibantu dengan buruh tidak tetap/buruh tak dibayar. 
Sedangkan bekerja dengan orang lain adalah bekerja dibantu buruh 
tetap/buruh dibayar, yang bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai, 
majikan, pekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas di non pertanian. 
9. Jenis pekerjaan diukur dengan dua indikator, yakni bekerja di sektor 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Deskriptif Kota Makassar 
 
4.1.1 Keadaan Penduduk 
Populasi dan penyebaran penduduk suatu daerah sangat mempengaruhi 
ketersediaan akan sumberdaya manusia yang diberdayakan dalam upaya 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunannya, tidak terkecuali kota Makassar 
sebagai Ibu kota propinsi Sulawesi Selatan yang secara geografis juga berada 
pada posisi strategis sebagai pintu gerbang kawasan timur Indonesia yang 
berimplikasi pada derasnya arus urbanisasi maupun migrasi masuk dari 
kabupaten, kota maupun propinsi lainnya. 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk, Persentase Penduduk dan Kepadatan 










1 Mariso  58.327 32.048 4,08 
2 Mamajang 60.53 26.905 4,24 
3 Tamalate 186.921 9.249 13,08 
4 Rappocini 160.499 17.389 11,23 
5 Makassar 84.014 33.339 5,88 
6 Ujung Pandang 28.053 10.667 1,96 
7 Wajo  30.505 15.329 2,13 
8 Bontoala 55.937 26.637 3,91 
9 Ujung tanah 48.531 8.170 3,40 
10 Tallo 137.997 23.670 9,66 
11 Panakkukang 156.121 8.570 10,22 
12 Manggala 131.500 5.447 9,20 
13 Biringkanaya 190.829 3.957 13,35 
14 Tamalanrea 109.471 3.438 7,66 
 Jumlah Total 1.429.242 8.131 100,00 





Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa penduduk masih berkonsentrasi 
diwilayah kecamatan Biringkanaya, yaitu sebanyak 190.829  jiwa atau sekitar 
13.35 persen dari total penduduk, dan yang terendah adalah Kecamatan Ujung 
Pandang sebanyak 28.053 jiwa (1,96 persen). Ditinjau dari kepadatan penduduk 
Kecamatan Makassar  adalah terpadat yaitu 33.339 jiwa per km persegi, Sedang 
Kecamatan Tamalanrea merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk 
terendah yaitu sekitar 3.438 jiwa per km persegi. Wilayah-wilayah yang 
kepadatan penduduknya masih rendah tersebut masih memungkinkan untuk 
pengembangan daerah pemukiman terutama di 3 (tiga) kecamatan yaitu 
Biringkanaya, Tamalanrea, dan Manggala. 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 60+ tahun dan Jenis 
Kelamin di Kota Makassar Tahun 2015 
Kecamatan 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
Mariso 679 1.181 1.860 
Mamajang 1.711 2.361 4.072 
Tamalate 4.600 5.596 10.196 
Rappocini 4.015 5.222 9.237 
Makassar 2.239 3.159 5.398 
Ujung pandang 426 578 1.004 
Wajo 906 1.270 2.176 
Bontoala 1.400 2.096 3.496 
Ujung tanah 1.270 1.608 2.878 
Tallo 2.512 2.8725. 5.384 
Panakukang 938 983 1.920 
Manggala 2.259 2.742 5.001 
Biringkanaya 4.340 4.638   8.978 
Tamalanrea 2.467 3.087 5.554 
Jumlah 29.702 37.392 67.094 




Tabel. 4.2 terlihat bahwa komposisi penduduk kota Makassar menurut 
kelompok umur 60+ dan jenis kelaminnya sangat beragam. Jumlah lansia 
tterbesar berada di kecamatan dengan jumlah 10.196 jiwa. Jika melihat 
komposisi tersebut maka dapat dikatakan sebagian besar penduduk kota 
makassar berusia lanjut. Dengan jumlah 67.094.  
Tabel 4.3 Jumlah Pensiunan Pegawai negeri sipil di Kota Makassar Tahun  
2015-2016 
 






















                  Sumber: PT.TASPEN (Persero) Kantor cabang utama Makassar 
 
 
Dari Tabel 4.3  dapat dilihat dari tahun 2015-2016 jumlah angka pensiunan 
peggawai negeri sipil di kota makassar, tahun 2015 jumlah pensiunan yaitu       
98. 682 orang dan pada tahun 2016 di bulan februari jumlah  pensiunan 98.890 























4.2. Karakteristik Responden  
4.2.1 Distribusi Responden menurut Labor income  
Labor Income adalah penghasilan yang diperoleh dari bekerja selama 
seminggu terakhir. untuk melihat distribusi responden menurut labor income  
dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4  Distribusi Responden Menurut Labor Income 





≤Rp 300.000 16 24,61 
Rp 300.000−Rp 600.000 31 47.69 
>Rp 600.000 18 27.69 
Jumlah 65 100.00 
       Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2016 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.4 bahwa 
sebagian besar Pensiunan pegawai negeri sipil yang bekerja menerima labor 
income antara Rp. 300.000,- sampai Rp. 600.000,- per minggu yaitu sebesar 
47,69 persen atau sebanyak 31 orang. 24,61 persen memiliki pendapatan kurang 
dari Rp.300.000,- per minggu. Selanjutnya 27,69 persen memiliki pendapatan 
lebih dari Rp. 600.000,- per minggu. Besarnya labor income yang diterima  
mendorong mereka masih aktif melakukan aktivitas ekonomi meskipun umur 
mereka sudah tidak masuk dalam usia tidak produktif lagi. 
4.2.2 Distribusi Responden Menurut Non Labor Income 
Non Labor Income adalah penghasilan yang diperoleh Pensiunan PNS dari 
selama sebulan terakhir dari tunjangan pensiun dan lainnya, diukur dalam rupiah 
per bulan. Adapun non labor income yang diperoleh tenaga kerja penduduk 




Tabel 4.5 Distribusi Responden Menurut Non Labor Income 
 





≤Rp 3.000.000 24 36.92 
Rp 3.000.000−Rp 6.000.000 41 63.07 
>Rp 6.000.000 0 0 
Jumlah 65 100.00 
Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.5, Pensiunan pegawai negeri sipil yang bekerja 
memiliki non labor income terbesar adalah 63.07 persen atau 41 responden. 
kemudian untuk non labor income sebanyak 1.900.000-3.000.000 ada sekitar 
36.92 persen dari responden. Sedangkan responden yang mempunyai non labor 
income lebih dari 6.000.000 tidak ada dari total responden 65.  
 
4.2.3 Distribusi Responden Menurut Umur 
Umur mempunyai hubungan terhadap responsibilitas seseorang akan 
penawaran tenaga kerjanya, umur tenaga kerja berkaitan langsung dengan 
kondisi fisik seorang tenaga kerja dalam melakukan kegiatannya dalam bekerja, 
umur responden dalam penelitian ini adalah 59-64 tahun. Umur responden 
sebagai berikut: 
Pada Tabel 4.6 terlihat bahwa persentase umur terbesar adalah 59-60 
tahun yaitu sebesar 44.61 persen. Selanjutnya kelompok umur 61-62 tahun 
sebesar 30.76 persen. Persentase terkecil ditunjukkan oleh kelompok umur      
63-64 tahun ke yaitu hanya sebesar 24,61 persen, hal ini menujukkan bahwa 
keinginan Pensiunan pegawai negeri sipil yang kembali bekerja terbilang masih 
rendah. Berbeda dengan pensiunan yang berada pada kelompok umur            




Oleh sebab itu pada umumnya pada rentang umur tersebut pensiunan memilih 
untuk tetap bekerja dalam suatu lapangan pekerjaan. Kecenderungan yang sama 
juga ditunjukkan pada kelompok umur antara 61-62 tahun 






59-60 29 44.61 
61-62 20 30.76 
63-64 16 24.61 
Jumlah 65 100.00 
 Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2016 
4.2.4 Distribusi Responden menurut Beban Tanggunan Rumah Tangga 
Beban tanggungan RT adalah jumlah keluarga yang dibiayai secara 
ekonomi dalam satuan keluarga (termasuk dirinya), baik anggota keluarga yang 
tinggal serumah maupun yang tinggal di tempat lain (orang).  
Untuk melihat distribusi responden menurut beban tanggungan RT dapat 
dilihat pada Tabel 4.7, sebagai berikut: 
Tabel 4.7  Distribusi Responden Menurut Beban Tanggunan RT 







≤2 22 33.84 
3−6 41 63.07 
>6 2 3.07 
Jumlah 65 100.00 
     Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2016 
 
Merujuk tabel 4.7 dijelaskan bahwa sebagian besar data responden 




Kemudian responden yang memiliki 1-2 tanggungan sebanyak 22 orang atau 
33.84 persen. Sedangkan jumlah responden yang memiliki tanggungan lebih dari 
6 orang hanya sebanyak 2 orang atau 3.07 persen.  Selain yang menjadi 
tanggungan keluarga merupakan anak, beberapa di antara jumlah tanggungan 
kelurga adalah anak angkat. Ada juga yang tanggungan keluarga  merupakan 
cucu atau ponakan yang mereka biayai. 
 
4.2.5.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang berjenis kelamin laki-laki maupun berjenis kelamin 
perempuan mempunyai kesempatan yang sama dalam melakukan pekerjaan.. 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa jumlah responden berjenis kelamin laki-
laki lebih banyak yaitu 46 orang atau 70.76 persen dari total responden,  hal ini 
terjadi karena memang sebagian besar dari mereka adalah kepala keluarga atau 
tulang punggung keluarga mereka masing-masing. 







Laki-laki 46 70.76 
Perempuan 19 29.23 
Jumlah 65 100.00 
      Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2016 
. Sedangkan jumlah responden berjenis kelamin perempuan lebih sedikit 
yaitu hanya 19 orang atau 29.23 persen dari total responden, Pensiunan yang 
berjenis kelamin Perempuan kembali bekerja, sebagian dari mereka berstatus 







4.2.6 Distribusi Responden menurut Status dalam Rumah Tangga 
Status dalam rumah tangga ini terbagi menjadi dua yakni status sebagai 
kepala rumah tangga dan status keluarga sebagai anggota rumah tangga.  
Banyaknya Pensiunan pegawai negeri sipil yang bekerja dan berstatus 
sebagai kepala rumah tangga disebabkan oleh tanggung jawabnya terhadap 
anggota rumah tangga yang masih ditanggung. Dan beberapa responden yang 
diwawancarai mengaku bahwa hal tersebut sudah menjadi rutinitas mereka 
sebagai kepala keluarga harusnya mengayomi dan bertanggung jawab terhadap 
kebutuhan keluarga. Pensiunan Pegawai negeri sipil yang kembali bekerja 
walaupun mereka bukan sebagai kepala keluarga ini dikarenakan ingin mengisi 
waktu dan ingin memabantu perekonomian kelurga.  
Tabel 4.9 Distribusi Responden Menurut Status dalam RT 





Kepala RT 51 78.46 
Anggota RT 14 21.53 
Jumlah 65 100.00 
Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.9, responden yang berstatus sebagai kepala rumah 
tangga terdapat  51  atau sebanyak 78.46 persen dan responden yang berstatus 
sebagai anggota rumah tangga sebanyak 14 atau sekitar 21.53 persen. 
 
4.2.7 Distribusi Responden Menurut Status Pekerjaan 
Status pekerjaan adalah status pekerjaan yang dilakukan oleh responden 
di mana status pekerjaan ini terbagi menjadi 2 yakni bekerja sendiri dan bekerja 
dengan orang lain. Untuk melihat distribusi responden menurut status 











Bekerja sendiri 30 46.15 
Bekerja dengan orang lain  35 53.84 
Jumlah 65 100.00 
  Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2016 
Pada Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden 
memilih untuk bekerja sendiri yaitu 30 atau 46.15 persen, sedangkan bagi yang 
bekerja dengan orang lain yaitu 53.84 persen, 23 responden bekerja sama 
dengan orang lain, dari 23 orang tersebut  9 orang memilih kembali bekerja  ke 
instansi sebelumnya dan 12 orang responden bekerja dengan di bantu orang 
lain. 
 
4.2.8 Distribusi Responden Menurut Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan ini terbagi menjadi dua yakni jenis pekerjaan di sektor 
dagang dan sektor jasa. Untuk melihat distribusi responden menurut jenis 
pekerjaannya dapat dilihat pada Tabel 4.11 
Berdasarkan Tabel 4.11, responden yang bekerja pada sektor dagang 
sebanyak 38 responden 58,46 persen dari hasil wawancara mereka lebih banyak 
memilih di sektor dagang karena dapat membuka usaha dirumah dan mereka 
tidak terikat sama suatu instansi. 
4.11 Tabel Distribusi Responden menurut Jenis Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan 




Sektor Dagang 38 58.46 
Sektor Jasa 27 41.53 
Jumlah 65 100.00 




Responden yang bekerja pada sektor jasa sebanyak 27 responden 41.53 
persen, yang bekerja di sektor jasa dengan membuka usaha laundry, bengkel, 
tukang jahit baju  dan ada yang membuka usaha jasa kontraktor, dari 27 
responden 9 orang kembali bekerja di instansi sebelum mereka pensiun dengan 
alasan masih dibutuhkan di instansi tersebut,  
4.2.9  Distribusi Responden Menurut  jam kerja 
Jumlah jam kerja menunjukkan banyaknya waktu yang dialokasikan oleh 
pensiunan pegawai negeri sipil untuk kembali bekerja setelah pensiun. 
Peningkatan  tersebut bertujuan untuk lebih meningkatkan output yang dihasilkan 
atau dengan kata lain untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Adapun 
jumlah  responden dapat dilihat pada Tabel 4.12 
4.12 Tabel Distribusi Responden menurut jam kerja 
Penawaran Tenaga Kerja selama 






≤24 2 3.07  
25−36 21 32.30 
>36 42 64.61 
Jumlah 65 100.00 
Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2016 
Pada Tabel 4.12 terlihat bahwa responden yang bekerja kurang atau 
sama dengan 24 jam selama satu minggu terakhir sebanyak 2 orang atau 
sebesar 3.07 persen. Jika diasumsikan normal untuk tenaga kerja selama 
seminggu adalah 48 jam, maka 2 responden hanya bekerja setengah dari jumlah 
jam kerja  normal responden memiliki jumlah jam kerja 25-36 jam/minggu 21 atau 
sebesar  32.30 persen. Tenaga kerja yang memiliki jumlah jam kerja  dibawah 36 




setengah menganggur (under employed). Sedangkan tenaga kerja yang bekerja 
dengan jumlah jam jekerja di atas 36 jam disebut tenaga kerja penuh (full 
employed). Terdapat 42 responden atau  64.61 persen yang termasuk dalam 
kategori full employed. 
 
4.3 Analisis Data 
 
4.3.1 Pengujian Asumsi Klasik 
Deteksi penyimpangan asusmsi klasik dilakukan guna mengetahui 
apakah data yang digunakan adalah data yang baik sesuai dengan asumsi OLS 
(Ordinary Least Square). Untuk memperoleh hasil estimasi sebagaimana yang 
diharapkan, pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software   
Eviews 9.0. 
a) Uji Multikolinearitas 
Cara umum untuk mendeteksi adanya multikolinear dalam model ialah 
dengan melihat adanya R2 yang lebih tinggi dalam model tetapi tingkat signifikasi 
t-statistiknya sangat kecil dari hasil regresi tersebut dan cenderung banyak yang 
tidak signifikan. Selain itu untuk menguji multikolinear, bisa dilihat matrik 
korelasinya. Jika masing-masing variabel bebas berkorelasi lebih besar dari      
80 persen maka termasuk yang memiliki hubungan yang tinggi atau ada indikasi 
multikolinearitas (Gujarati: 2003). Output pengujian multikolinearitas pada model 











Output pengujian Multikolinearitas 
 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
X1 1.0000 0.0617 -0.4409 0.3348 -0.1418 -0.1633 -0.1699 -0.1131 
X2 -0.0617 1.0000 -0.0017 -0.1242 -0.0339 -0.0588 -0.1581 0.1047 
X3 -0.4409 -0.0017 1.0000 -0.3129 0.2235 0.1845 0.2350 0.0104 
X4 0.3348 -0.1242 -0.3129 1.0000 0.0037 0.0454 -0.1461 -0.0815 
X5 -0.1418 -0.0339 0.2235 0.0037 1.0000 0.6506 -0.2192 -0.1298 
X6 -0.1633 -0.0588 0.1845 0.0454 0.6506 1.0000 -0.1905 -0.0619 
X7 -0.1699 -0.1581 0.2350 -0.1461 -0.2192 -01905 1.0000 0.0915 
X8 -0.1131 0.1047 0.0104 -0.0815 -0.1298 -0619 0.0915 1.0000 
  Sumber: data primer, setelah diolah, 2016 
 
. 
Dari matriks korelasi pada Tabel 4.13 terlihat bahwa hubungan antara 
variabel independen semuanya di bawah 80 persen sehingga bisa 
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinear di dalam model. 
b) Uji Normalitas 
Dalam Penelitian ini asumsi diterimanya deteksi normalitas adalah nilai 
jarque-Bera<Chi Square tabel (X2), nilai  Jarque-Bera dalam pengujian ini adalah 
sebesar 23.73007 dan Chi Square tabel sebesar 74.4683 sehingga untuk 
penelitian ini nilai jarque-Bera lebih kecil dari Chi Square tabel (23.73007 < 






           c) Heterokedastisitas 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
heterokedastisitas dengan membandingkan nilai Chi Square tabel dengan nilai 
Obs*Squared yang didapatkan dari uji White.  Nilai Chi Square Tabel sebesar 
74.4683 dan Obs*Squared sebesar 7.805684, sehingga nilai Chi Square tabel 
lebih besar dari Obs*Squared(74.4683 > 7.5435). Oleh karena itu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model pada regresi bebas dari gejala  heterokedastisitas. 
 
4.3.2 Hasil Regresi 
Untuk mengetahui pengaruh variabel Labor income(X1), Non labor 
income(X2), Umur(X3), Beban tanggungan Rumah tangga(X4), Jenis kelamin(X5), 
Status dalam rumah tangga(X6), Status Pekerjaan(X7), dan Jenis pekerjaan(X8) 
terhadap Penawaran Tenaga kerja pensiunan PNS Kota Makassar (Y) maka 
dilakukan perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan software 
Eviews.9.0. Hasil perhitungan Regresi linear berganda mengenai analisis 
penawaran tenaga kerja pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar secara 














Hasil Analisis Hubungan Fungsional  Variabel Bebas terhadap Penawaran 
Tenaga Kerja Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
 
Variabel Koefisien  t-Statistik Probabilitas 
Labor income (X1) 1.90E-05 4.283003 0.0001* 
Non labor income (X2)  1.61E-06 1.183722 0.2415 
Umur (X3) -1.473436 -1.962261 0.0547* 
Beban tanggungan RT 
(X4) 
1.861492 2.727646 0.0085* 
Jenis kelamin (D5) -1.769515 -0.570968 0.5703 
Status dalam RT (D6)  0.239257 0.070881 0.9843 
Status pekerjaan (D7) -0.045519 -0.019750 0.7664 
Jenis pekerjaan (D8) -0.644079 -0.298552 0.7238 
C 108.9292 2.391671 0.0202 
R-Squared = 0.5444340      Adjusted R-Squared = 0.479245    n  = 65   
F-Statistic = 8.362324       Prob (F-Statistic) = 0.000 
Ket. * Signifikan pada  α  = 5% 
   Sumber: data primer yang diolah dari eviews 9.0, 2016  
 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara labor income(X1), non labor 
income(X2), umur(X3), beban tanggungan RT(X4), jenis kelamin(D5), status 
dalam RT(D6), status pekerjaan(D7), dan jenis pekerjaan(D8) dengan  Pensiunan 
pegawai negeri sipil yang bekerja dalam seminggu (Y) diperoleh nilai R2 = 0,544 
menandakan bahwa perubahan nilai jumlah mampu dijelaskan secara serentak 
oleh labor income, non labor income, umur, beban tanggungan RT, jenis kelamin, 




sedangkan sisanya 45,6 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
masuk dalam model. 
Pengujian pengaruh semua variabel independen di dalam model dapat 
dilakukan dengan melakukan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
nilai F statistic sebesar  8.362324, lebih besar dari F-tabel yaitu sebesar  
2,10868, pada taraf kepercayaan 95 persen atau 0.0,5 (α=5%). Jadi dapat 
dikatakan bahwa faktor  Labor income, non labor income, umur, beban 
tanggungan RT, jenis kelamin, status dalam RT, status pekerjaan dan jenis 
pekerjaan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja Pensiunan pegawai negeri sipil di kota makassar.  Maka 
disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Fhitung> F- tabel). 
Uji Regresi Parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan 
statistika. Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel bebas secara parsial dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Berdasarkan Tabel 4.15 dilihat bahwa  konstanta bernilai positif 108.9292  
ini dapat diartikan bahawa, bila variabel  lain bernilai nol maka curahan jam kerja 
tetap sebesar 108.92. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bawha variabel labor income 
berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi jam kerja dengan meilihat  
probabilitinya yaitu 0,0001 lebih kecil dari  taraf signifikan 0,05.  Nilai koofisienya 
positif yaitu 1.90E05 hal ini berarti setiap peningkatan Labor income Rp1.000 




asumsi variabel lain konstan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan labor 
income berpengaruh  terhadap jam kerja.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel Non labor income  tidak 
signifikan dalam mempengaruhi jumlah jam kerja Pensiunan PNS di Kota 
Makassar. Selanjutnya dengan melihat tingkat signifikansi dilihat dari nilai 
probabilitasnya pada taraf signifikan 0.05  sebesar 0.2415 maka nilai signifikasi 
lebih besar dari taraf signifikan. Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat 
dikatakan bahwa Non labor income tidak berpengaruh terhadap  jam kerja. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel umur signifikan terhadap 
jam kerja Pensiunan pegawai negeri sipil yang bekerja di Kota Makassar, dengan 
melihat probabilitasnya yaitu 0.0547.  Berdasarkan pada dua uraian tersebut 
dapat dikatakan bahwa umur berpengaruh terhadap jam kerja pensiunan 
pegawai negeri sipil di Kota Makassar. Hal ini berarti setiap penambahan jumlah 
umur pensiunan sebesar 1 tahun dengan asumsi variabel lain konstan maka 
akan mengurangi jumlah jam kerja responden sebesar 1,4 jam/minggu. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel beban tanggungan 
rumah tangga signifikan dalam mempengaruhi jumlah kerja pensiunan pegawai 
negeri sipil di Kota Makassar. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi 
dimana tingkat probabilitasnya (α=5%) adalah sebesar 0.0085. Selanjutnya, 
artinya ada pengaruh beban tanggungan rumah tangga terhadap jumlah jam 
kerja pensiuan pegawai negeri sipil di Kota Makassar, Hal ini berarti bahwa 
setiap penambahan pendapatan rumah tangga sebanyak 1 orang jumlah 
tanggungan dengan asumsi variabel lain konstan maka akan menambah jumlah 
jam kerja responden sebesar 1,8 jam/minggu. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jenis kelamin tidak 




besar dari taraf signifikan yaitu 0.05, hal ini berarti berarti bahwa tidak ada 
perbedaan jam kerja antara pensiunan pegawai negeri sipil yang berjenis 
kelamin laki-laki atau  berjenis kelamin perempuan di Kota Makassar. 
Variabel status dalam rumah tangga  tidak signifikan terhada jam kerja 
pensiunan pegawai negeri sipil yang kembali bekerja di kota Makassar. Hal ini 
diketahui dengan melihat tingkat probabilitasnya adalah sebesar 0.984 lebih 
besar besar dari taraf signifikan, hal ini berarti tidak ada perbedaan jam kerja 
antara kepala rumah tangga dan anggota rumah tangga. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel status pekerjaan tidak 
signifikan terhadap jam kerja pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar. 
Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi dimana tingkat 
probabilitasnya adalah sebesar 0.984, lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0.05. 
Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan jam kerja yang bekerja sendiri maupun 
yang bekerja dengan orang lain. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jenis pekerjaan tidak 
signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi jumlah jam kerja pensiunan 
pegawai negeri sipil yang bekerja di kota Makassar. Hal ini diketahui dengan 
melihat tingkat signifikansi dimana tingkat probabilitasnya adalah sebesar 0.7664 
lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0.05, hal ini berarti bahwa tidak ada 
perbedaan antara yang bekerja di sektor dagang maupun yang bekerja di sektor 
jasa.  
 
4.4  Pembahasan Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil estimasi dari analisis data di atas, selanjutnya 
dilakukan penjabaran implikasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran 




analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian sebelumnya adalah sebagai 
berikut: 
4.4.1 Analisis Pengaruh Labor Income Terhadap Penawaran Tenaga Kerja 
Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel labor income 
\berpengaruh positif  dan  signifikan  dalam  mempengaruhi  perubahan  variasi  
jumlah  jam  kerja pensiunan pegawai negeri sipil yang bekerja di Kota 
Makassar. Nilai koefisien labor income sebesar 1.90E-05 Hal ini berarti bahwa 
setiap peningkatan labor income responden sebesar Rp1.000 maka akan 
menambah jam kerja sebesar 0,19 jam/minggu dengan asumsi variabel lain 
konstan. Dengan kata lain kenaikan Labor income akan menjadi indikasi untuk 
bertambahnya jumlah jumlah jam kerja  Selanjutnya, dengan melihat tingkat 
signifikasi dilihat dari nilai probabilitasnya pada taraf signifikan 0,05 (α=5%) 
sebesar 0,001, maka nilai signifikasi lebih kecil dari taraf signifikan. Berdasarkan 
pada dua uraian tersebut dapat dikatakan bahwa Labor income berpengaruh 
positif terhadap jumlah jam kerja dan berpengaruh nyata terhadap penawaran 
tenaga kerja Pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar.  
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Simanjuntak (1985), bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah 
partisipasi tenaga kerja adalah tingkat upah. Semakin tinggi tingkat upah yang 
ditawarkan dalam pasar kerja, maka semakin banyak orang yang tertarik masuk 
ke pasar tenaga kerja. 
Hal ini juga  sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ballante dan Jackson 
dimana secara teoritis terdapat hubungan yang erat antara jumlah jam kerja dan 
upah, karena kenaikan tingkat upah akan menghasilkan harga waktu sehingga 




4.4.2 Analisis Pengaruh Non Labor Income Terhadap Penawaran Tenaga   
Kerja Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
Dari hasil penelitian non labor income tidak signifikan dalam 
mempengaruhi jam kerja, hal ini menunjukan bahwa berapapun pendapatan 
yang diterima selain bekerja, bukan menjadi alasan bagi pensiunan pegawai 
negeri sipil untuk mengurangi jam kerjanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Febriani (2012), bahwa jaminan sosial 
secara empiris terbukti tidak signifikan dalam mempengaruhi keputusan individu 
lanjut usia (dalam hal ini adalah mereka yang dulunya berprofesi sebagai dosen) 
untuk bekerja atau tidak bekerja lagi setelah masa pensiunnya atau dengan kata 
lain jaminan sosial belum mampu menjadi instrumen yang dapat diandalkan 
dalam menjaga dan melindungi tingkat kesejahteraan individu lansia. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan yang dikemukakan yang oleh 
Schroder dan Butterfill (2004), bahwa sebagian besar penduduk lansia di 
pedesaan Jawa Timur  harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
hanya mereka yang tercakup dalam jaminan sosial (tunjangan pensiunan) atau 
pendapatan dari lahan pertanian yang tidak perlu bekerja.  
Setiap bulan mereka menerima non labor income dari gaji pensiunan 
sesuai dengan peraturan pemerintah, tanpa bekerja pun mereka masih memiliki 
pengahsilan tetap walaupun hanya sedikit, tetapi ini bukan alasan bagi mereka 
untuk tidak melakukan kegiatan produktif. Sebagian besar responden 
mengatakan bahwa mereka bekerja karena ingin mengisi waktu setelah pensiun 
karena mereka merasa jenuh gtnapa kegiatan produktif, maka dari itu mereka 
kembali bekerja di isntansi sebelumnya dan membuka suatu usaha di sektor jasa 





4.4.3 Analisis Pengaruh Umur Terhadap Penawaran Tenaga Kerja 
Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan variabel umur  
berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja pensiunan pegawai negeri sipil di 
Kota Makassar, Hal ini berarti setiap penambahan jumlah umur pensiunan 
sebesar 1 tahun dengan asumsi variabel lain konstan maka akan mengurangi 
jumlah jam kerja responden sebesar 0,14 jam/minggu. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang di kemukakan oleh Simanjuntak 
(1985) bahwa tingkat partisipasi sejalan dengan pertambahan umur, namun 
setelah mencapai umur tua atau lanjut usia, banyak yang secara fisik sudah 
kurang mampu lagi untuk bekerja sehingga tingkat partisipasi akan turun 
kembali, hal ini diperkuat dengan penelitian Eliana dalam Pamila (2015),  bahwa 
usia tenaga kerja berkaitan langsung dengan kondisi fisik seorang tenaga kerja 
dalam melakukan kegiatan kerjanya. Semakin tua umur tenaga kerja, maka 
kondisi fisiknya lebih rendah sehingga akan berpengaruh pada produktivitas 
kerja. 
 
4.4.4 Analisis Pengaruh Beban Tanggungan Rumah Tangga Terhadap 
Penawaran Tenaga Kerja Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
Hasil dari analisis menyebutkan bahwa jumlah tanggungan keluarga 
merupakan faktor yang mempengaruhi kemauan seseorang untuk melakukan 
pekerjaan. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga responden, 
maka waktu yang disediakan responden untuk bekerja semakin efektif. 
Efektivitas waktu ini berguna untuk meningkatkan jumlah jam kerja  agar dapat 
meningkatkan penghasilan responden. Di dalam penelitian ini, jumlah 




anak dan tanggungan semakin besar, maka biaya yang dikeluarkan untuk 
kebutuhan sehari-hari juga semakin tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
yang di kemukakan Simanjuntak (1985) bahwa jumlah tanggungan keluarga 
adalah jumlah dari seluruha anggota keluarga yang harus ditanggung. Setiap 
anggota keluarga memiliki jumlah tanggungan yang berbeda-beda, sehingga 
dapat diasumsikan bahwa semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka 
jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi juga semakin banyak, sehingga 
dibutuhkan waktu yang lebih banyak untuk bekerja agar pendapatan yang 
diperoleh juga semakin banyak. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Soetarto 
dalam Effendy (2013), bahwa jumlah anggota keluarga menentukan jumlah 
kebutuhan keluarga. Semakin banyak anggota keluarga berarti relatif semakin 
banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sehingga 
cenderung lebih mendorong seseorang untuk ikut bekerja guna memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarganya. 
 
4.4.5 Analisis Perbedaan Jenis Kelamin Terhadap Penawaran Tenaga Kerja 
Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
Responsivitas kerja antara laki-laki dan perempuan dalam dunia kerja 
cenderung tidak ada perbedaan. Perempuan juga memiliki partisipasi dalam 
dunia kerja walaupun masih ada pandangan konvensional bahwa perempuan 
harus mengatur rumah tangga dan sebagainya.  
Perempuan selain bertanggung jawab dengan pekerjaan rumah tangga, 
mereka juga ikut menanggung beban untuk mencari nafkah untuk menambah 
pendapatan keluarga, ini disebabkan oleh pendapatan suami kurang memenuhi 




Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh 
Kiranasari (2011) yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh 
yang  signifikan terhadap curahan jam kerja. Dikarenakan perbedaan respon  
antara laki-laki dan perempuan yang terjadi tidak begitu mempengaruhi terhadap 
curahan jam kerja. 
 
4.4.6 Analisis Perbedaan Status dalam Rumah Tangga Terhadap Penawaran 
Tenaga Kerja Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
Dari data tabulasi responden menujukkan Pensiunan PNS yang bekerja 
yang berstatus sebagai kepala rumah tangga lebih banyak di bandingkan dengan 
status sebagai anggota rumah tangga, status sebagai kepala rumah tangga 
menggambarkan tanggung jawab sebagai pencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi rumah tangga, sehingga memiliki kecenderungan untuk 
bekerja. Akan tetapi variabel status dalam rumah tangga tidak signifikan 
menjelaskan probabilitas status sebagai kepala rumah tangga atau anggota 
rumah tangga terhadap curahan jam kerja, hasil yang tidak signifikan ini 
memperlihatkan pola kecenderungan apakah pensiunan pegawai negeri sipil 
yang kembali bekerja karena status kepala rumah tangga atau sebaliknya, hal ini 
berarti bahwa tidak ada perbedaan antara pensiunan pegawai negeri sipil yang 
berstatus kepala rumah tangga dengan yang berstatus anggota rumah tangga 
terhadap curahan jam kerja.  
 
4.4.7 Analisis Perbedaan Status Pekerjaan Terhadap Penawaran Tenaga 
Kerja Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel status pekerjaan tidak 
signifikan terhadap jam kerja pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar. 




probabilitasnya adalah sebesar 0.984, lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0.05. 
Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan jam kerja yang bekerja sendiri maupun 
yang bekerja dengan orang lain. 
Tidak adanya perbedaan baik yang bekerja sendiri maupun di bantu 
dengan orang lain karena Pensiunan bebas menentukan curahan jam kerjanya  
setelah pensiun karena mereka tidak terikat lagi sama suatu instansi.  
 
4.4.8  Analisis Pengaruh Jenis Pekerjaan Terhadap Penawaran Tenaga 
Kerja Pensiunan Pegawai Negeri Sipil di Kota Makassar 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jenis pekerjaan tidak 
signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi jumlah jam kerja pensiunan 
pegawai negeri sipil yang bekerja di kota Makassar. Hal ini diketahui dengan 
melihat tingkat signifikansi dimana tingkat probabilitasnya adalah sebesar 0.7664 
lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0.05, hal ini berarti bahwa tidak ada 
perbedaan antara yang bekerja di sektor dagang maupun yang bekerja di sektor 
jasa. 
Jenis pekerjaan bukan menjadi alasan utama untuk menambah atau 
mengurangi jam kerja, terutama saat tinggal dan bekerja di kota besar seperti di 
Kota Makassar. Mendapatkan pekerjaan termasuk sulit mengingat banyaknya 








Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka di simpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jam kerja 
pensiunan pegawai negeri sipil yaitu Labor income, umur dan beban 
tanggungan rumah tangga, hal ini berarti bahwa semakin tinggi  labor 
income yang diterima maka pensiunan pegawai negeri sipil cenderung 
akan meningkatkan jam kerjanya karena ingin menambah, semakin  tua 
umur pensiunan cenderung akan mengurangi jam kerjanya di karena faktor 
fisik yang tidak mendukung lagi mereka untuk bekerja, dan semakin 
banyak anggota rumah tangga yang di tanggung maka akan meningkatkan 
jumlah jam kerja pensiunan pegawai negeri sipil di Kota Makassar. 
2. Variabel Non labor income  tidak signifikan  terhadap jam kerja pensiunan 
pegawai negeri sipil di Kota Makassar, hal ini berarti tidak ada 
pengaruhnya terhadap jam kerja pensiunan pegawai negeri sipil dan  
variabel jenis kelamin, ini dikarenakan karena pensiunan yang kembali 
bekerja karena ingin mengisi waktu setelah pensiun. 
3.  Jenis kelamin, status dalam rumah tangga, status pekerjaan dan jenis 
pekerjaan tidak signifikan terhadap penawaran tenaga kerja, hal ini berarti 
bahwa tidak ada perbedaan jam kerja pensiunan pegawai negeri sipil di 
Kota Makassar berdasarkan jenis kelamin, status dalam rumah tangga, 






Berdasarkan kesimpulan dari hasil apenelitian diatas, maka pada bagian ini 
dikemukakan beberapa saran baik untuk kepentingan praktis maupun 
pengembangan penelitian selanjutnya sebagai berikut:   
1. Kepada pemerintah diharapkan mempertimbangkan untuk menambah 
batas  usia pensiun karena banyak pegawai negeri sipil setelah pensiun 
kembali bekerja karena mereka merasa masih produktif untuk bekerja dan 
mempertimbangkan untuk meningkatkan gaji pensiunan.  
2. Dalam rangka mempersiapkan masa pensiun, disarankan kepada pegawai  
negeri sipil untuk mempersiapkan diri sebelum pensiun misalnya dengan 
mengumpulkan modal usaha atau sebelum pensiun dengan membuka 
suatu usaha. 
3.  Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih sangat terbatas, untuk 
penelitian lebih lanjut agar kiranya bisa diperluas lagi guna mendapatkan 
analisis yang lebih menyeluruh. Berkaitan dengan variabel dan metode 
yang digunakan perlu dikaji lagi pengukurannya terutama untuk variabel 
labor income, non labor income, umur, beban tanggungan rumah tangga, 
jenis kelamin, status dalam rumah tangga, status pekerjaan dan jenis 
pekerjaan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memformulasikan 
model penelitian yang lebih komprehensif dan mempertimbangkan faktor-
faktor yang lain seperti pendidikan, kesehatan, dan usia pensiun yang 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 
                    KUESIOUNER PENELITIAN 
 
ANALISIS PENAWARAN TENAGA KERJA 
PENSIUNANPEGAWAI NEGERI SIPIL DI KOTA MKASSAR 
 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
        Kepada Bapak dan Ibu yang terhormat, mohon bantuannya untuk mengisi 
daftar pernyataan/ kuesioner ini dengan tujuan kajian ilmiah. Segala informasi 
yang diperoleh tetap dijamin kerahasiaannya. 
No : ........... 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama :.. .........................................................................................................  
2. Alamat : .........................................................................................................  
3. No. Telepon/HP :. ..........................................................................................  
4. Tempat/ tanggal lahir  :. .................................................................................  
5. Umur :. ...........................................................................................................  
6. Jenis kelamin : a. Laki-laki                   b. perempuan 
7. Pendidikan terakhir :: .....................................................................................  
II. KONDISI SOSIAL DAN EKONOMI RESPONDEN 
8. Status pernikahan: 
a. Menikah    b. Tidak menikah/cerai 
9. Status dalam rumah tangga: 
a. Kepala rumah tangga  b. Anggota rumah tangga 
10. Jumlah anak yang dimiliki: .....orang 
11. Jumlah anggota  rumah tangga yang masih ditanggung:.......orang 
12. Jika ya, apa jenis pekerjaan Bapak/Ibu: 
a. Sektor dagang b. Sektor jasa              c. Lainya 
13. Tahun berapa bapak/ibu mulai bekerja :......... 
14. Apa status pekerjaan Bapak/Ibu: 
a. Bekerja sendiri 
b. Bekerja dibantu orang lain 
c. Bekerja dengan orang lain 
15. Modal awal usaha bapak/ibu: Rp.......  





17. Berapa pendapatan yang diterima dari pekerjaan tersebut 
a. Seminggu terakhir: Rp.......... 
b. Sebulan terakhir: Rp............. 
18. Berapa jarak tempat kerja bapak/ibu dari tempat tinggal:......... 
19. Dimana tempat bapak/ibu bekerja:.......... 
20. Golongan jabatan terakhir:...................... 
21. Apakah Bapak/Ibu menerima gaji pensiun? 
a. Ya  b. Tidak 
22. Berapa nilai gaji pensiun yang Bapak/Ibu terima setiap bulan: Rp............... 
23. Selain gaji pensiun yang diterima setiap bulan apakah ada sumber 
penghasilan lainnya, seperti 
a. Penghasilan dari warisan: Rp........... 
b. Tabungan: Rp............... 
c. Bantuan dari keluarga/Pendapatan anggota keluarga: Rp............ 
d. Lainnya, sebutkan:  ..................................................................................  
Rp ....................... 










































1 60 750000 3400000 61 4 0 0 0 0 
2 33 200000 2900000 64 2 1 1 1 1 
3 45 625000 3200000 60 3 0 1 0 0 
4 55 750000 2500000 59 5 0 0 0 1 
5 40 500000 3500000 60 4 1 1 0 0 
6 50 600000 3700000 60 6 0 1 0 1 
7 60 625000 4250000 59 6 1 1 0 0 
8 60 2000000 3000000 59 3 0 0 0 1 
9 55 750000 2900000 60 3 1 1 0 1 
10 60 875000 4000000 60 5 1 1 0 1 
11 40 625000 3500000 61 2 1 1 1 0 
12 35 400000 2400000 60 3 1 1 0 0 
13 55 750000 1900000 63 12 1 1 1 0 
14 35 500000 4799000 61 2 1 1 1 1 
15 35 500000 3100000 63 3 0 1 1 1 
16 50 750000 3500000 62 5 1 1 0 0 
17 35 450000 1900000 62 2 1 1 1 0 
18 25 250000 3850000 64 2 1 1 1 1 
19 40 500000 2800000 61 3 0 0 1 0 
20 43 500000 3150000 64 2 0 0 1 1 
21 30 450000 3000000 60 2 1 1 0 1 
22 40 450000 3700000 60 2 1 1 0 0 
23 40 650000 2900000 59 3 0 1 1 0 
24 47 625000 3420000 61 3 1 1 0 1 
25 35 625000 2500000 60 4 1 0 1 0 
26 50 750000 4250000 61 4 1 1 0 0 
27 30 450000 5000000 64 2 1 1 1 1 
28 62 1250000 2500000 60 5 1 1 1 0 
29 35 200000 4000000 62 2 0 0 1 0 
30 40 750000 4100000 59 5 1 1 0 1 
31 45 550000 4550000 59 2 0 0 1 0 
32 30 500000 5500000 64 2 1 1 0 0 
33 40 350000 3000000 63 3 1 1 0 1 
34 33 250000 2450000 63 2 0 1 1 1 
35 25 350000 4000000 64 2 1 1 1 1 
36 40 450000 3250000 60 4 1 1 0 0 
37 30 250000 3200000 63 3 0 0 1 1 














39 30 200000 2000000 64 2 1 1 1 1 
40 40 450000 3400000 62 3 1 1 0 0 
41 45 350000 4900000 62 3 1 1 1 1 
42 45 300000 3200000 59 5 0 1 1 1 
43 55 500000 3000000 60 4 1 1 0 0 
44 40 250000 5000000 60 2 0 0 0 1 
45 55 625000 4500000 60 6 1 1 0 0 
46 35 400000 4000000 60 3 0 1 1 1 
47 45 500000 3000000 61 4 1 1 0 1 
48 20 200000 3200000 64 2 1 1 0 0 
49 40 450000 2500000 59 4 1 1 0 1 
50 30 350000 2500000 61 3 1 1 1 1 
51 42 530000 4000000 60 7 1 1 0 1 
52 28 250000 3000000 61 3 1 1 0 0 
53 38 200000 3500000 64 3 1 1 0 1 
54 25 250000 3250000 61 2 1 0 1 1 
55 35 400000 3000000 60 2 1 1 0 1 
56 60 630000 5000000 61 4 0 0 0 1 
57 40 500000 4200000 59 6 0 0 1 1 
58 20 200000 4400000 62 2 1 1 0 1 
59 30 300000 3000000 64 2 1 1 1 0 
60 56 430000 3000000 59 4 0 0 1 1 
61 24 200000 3250000 62 5 1 1 0 1 
62 45 250000 4000000 64 2 1 1 0 0 
63 77 600000 4000000 59 3 1 1 1 1 
64 40 500000 2900000 62 3 1 1 1 0 





Lampran 3: Hasil Regresi 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 04/28/16   Time: 10:54   
Sample:  65    
Included observations: 65   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     X1 1.90E-05 4.43E-06 4.283003 0.0001 
X2 1.61E-06 1.36E-06 1.183722 0.2415 
X3 -1.429036 0.728260 -1.962261 0.0547 
X4 1.861492 0.682454 2.727646 0.0085 
X5 -1.769515 3.099148 -0.570968 0.5703 
X6 0.239257 3.375452 0.070881 0.9437 
X7 -0.045519 2.304786 -0.019750 0.9843 
X8 -0.644079 2.157340 -0.298552 0.7664 
C 108.9292 45.54524 2.391671 0.0202 
     
     R-squared 0.544340    Mean dependent var 41.46154 
Adjusted R-squared 0.479245    S.D. dependent var 11.58404 
S.E. of regression 8.359426    Akaike info criterion 7.212544 
Sum squared resid 3913.280    Schwarz criterion 7.513613 
Log likelihood -225.4077    Hannan-Quinn criter. 7.331335 
F-statistic 8.362324    Durbin-Watson stat 1.996448 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
















Std. Dev.   7.819527
Skewness   0.920930












Lampiran 5: Uji Heterokedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     
F-statistic 0.955336    Prob. F(8,56) 0.4798 
Obs*R-squared 7.805684    Prob. Chi-Square(8) 0.4527 
Scaled explained SS 12.50641    Prob. Chi-Square(8) 0.1300 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 04/28/16   Time: 11:00   
Sample:  65    
Included observations: 65   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 437.9888 311.5442 1.405864 0.1653 
X1^2 2.23E-11 3.30E-11 0.677111 0.5011 
X2^2 3.30E-12 2.81E-12 1.174510 0.2452 
X3^2 -0.131989 0.083944 -1.572336 0.1215 
X4^2 -0.295148 0.848608 -0.347802 0.7293 
X5^2 64.66042 46.86269 1.379785 0.1731 
X6^2 -20.23205 51.31007 -0.394310 0.6949 
X7^2 36.36777 34.82048 1.044436 0.3008 
X8^2 43.52428 32.49986 1.339214 0.1859 
     
     
R-squared 0.120087    Mean dependent var 60.20431 
Adjusted R-squared -0.005614    S.D. dependent var 126.0653 
S.E. of regression 126.4187    Akaike info criterion 12.64496 
Sum squared resid 894973.9    Schwarz criterion 12.94603 
Log likelihood -401.9613    Hannan-Quinn criter. 12.76375 
F-statistic 0.955336    Durbin-Watson stat 1.605455 
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